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SIPD Jadi Kambing Hitam Serapan APBD

Rendah

KEPAHIANG - Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah dituding jadi
pemicu rendahnya serapan APBD
2024 Kabupaten Kepahiang.

SIPD yang jadi kambing hitam
itu mayoritas di OPD lingkungan
Pemkab Kepahiang dengan catatan
rapor merah serapan anggaran sesual
hasil Tim Evaluasi dan Pengawasan
Realisasi Anggaran (TEPRA) periode
1 Januari - 14 Oktober 2024,

Kepala Baglan Administrasi Pem-
bangunan Setda Kabupaten Kepahi-
ang Plisman, SE, M,SI menerangkan,
dari penjelasan OPD yang serapan
anggarannya masih rendah, dipicu
penggunaan aplikasi SIPD hingga
masih banyak kegiatan fisik belum
berjalan.

“Ada kendala aplikasi SIPD yang
menghambat kinerja keuangan di
OPD terkait,” kata Pilsman.

Kondisi di atas lanjutnya, bukan
saja jadi kendala OPD di lingkungan
Pemkab Kepahiang. Namun juga
dialami kabupaten/kota lainnya di
seluruh Indonesia.

“Dengan sisa waktu yang ada, kita
masih berkayakinan capaian serapan
akan maksimal,” ujar Plisman.

Dengan hanya menyisakan kurang
dari 3 bulan efektif TA 2024, secara ke-
seluruhan realisasi kenangan Pemkab
Kepahiang baru diangka 60,1 persen.
Realisasi serapan anggaran tersebut
masih di bawah target sebesar 69,3
persern.

Dari hasil evaluasi dan pengawasan
tim TEPPRA Kabupaten Kepahiang,
terdapat 22 OPD mendapatkan rapor

merah dengan serapan rendah.

Yakni, DPKF 69,2 persen, Sekre-
tariat Daerah 68,4 persen, Kecamatan
Seberang Musi 67,8 persen. Dinas
Dukcapil 67,1 persen.

Lalu, Dinas DPMPTSP 67 persen,
Dishub 66,6 persen, Kecamatan
Merigi 66,2 persen, Bappeda 65,4
persen, Kecamatan Bermani Ilir 65
persen, Disperinaker 64,3 persen,
Kecamatan Ujan Mas 61,3 persen,
Distan 69,8 persen.

Kecamatan Kepahiang 60,7 persen,
Kecamatan Muara Kemumu 56,9
persen, Kecamatan Kabawetan 54,7
persen, BPBD 54,5 persen, Kecamatan
Tebat Karal 54 persen, Diskomin-
persantik 53,9 persen, Dikbud 52,9
persen, DPPKBP3A 43,4 persen,
Dinas PUPR 56,9 persen dan Dinkes

33 persen.

Hanya 4 OPD hanya
menggapal capaian re-
alisasi di atas 80 persen.
Yakni, Kesbangpol 91,7
persen, Setwan 86,3 pers-
en, BEDPSDM 83,1 persen
dan BKD 82,8 persen.

Diketahui, pada APED
TA 2024 Kabupaten Kepa-
hiang PAD dipatok sebesar
Ep52,54 miliar, pendapatan
transfer Rp732, 28 miliar.

Kemudian, belanja op-
erasi Rp601,84 juta, belanja
modal Rp&8, 82 miliar,
belanja tidak terduga Rp2,1
miliar, belanja transfer
Rp129,9 miliar. Pembiay-
aan, penerimaan pembi-
yaan Rpl5 miliar, penge-
luaran pembiayaan Rp2
miliar.(oce)



